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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruisiefnsi operasi (BOPO),
risiko kredit (Non Performing Loan/NPL), risiko pasarNet Interest Margin/NIM),
dan modal Capital Adequacy Ratio/CAR) terhadap kinerja keuangaRe{urn on
Asset/ROA) dengan studi perbandingan pada bank domekdik bank asing di
Indonesia periode 2004-2008.

Data yang digunakan dalam penelitian ini diperalah Direktori Perbankan
Indonesia 2004-2008. Teknik sampling menggunagbanposive sampling. Sampel
yang digunakan sebanyak 26 bank yang terdiri darbdnk domestik dan 7 bank
asing. Metode analisis data menggunakan analigiese linear berganda untuk
mengetahui pengaruh efisiensi operasi (BOPO), aigkedit (NPL), risiko pasar
(NIM), dan modal (CAR) terhadap kinerja keuanga@M dan uji Chow Test untuk
mengetahui beda pengaruh pengaruh efisiensi op@@3$?0), risiko kredit (NPL),
risiko pasar (NIM), dan modal (CAR) terhadap kiagtguangan (ROA) antara bank
domestik dan bank asing.

Hasil uji t menunjukkan efisiensi operasi (BOP@ygengaruh negatif dan
signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA) bank dsitik dan bank asing. Risiko
kredit (NPL) berpengaruh negatif dan signifikarhgetap kinerja keuangan (ROA)
bank domestik dan bank asing. Risiko pasar (NIMpé&egaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja keuangan (ROA) bank domestik damk basing. Modal (CAR)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinégaangan (ROA) bank domestik
dan bank asing. Berdasarkan hasil uji Chow Teserdiph kesimpulan bahwa
terdapat perbedaan pengaruh efisiensi operasi (BO#ko kredit (NPL), risiko
pasar (NIM), dan modal (CAR) terhadap kinerja keyam (ROA) antara bank
domestik dan bank asing. Hasil penelitian ini dipdian dapat menjadi pertimbangan
bagi pemegang saham, pemerintah, manajemen, ingksstonasyarakat luas.

Kata kunci  : efisiensi operasi, risiko kredit, kisipasar, modal, kinerja keuangan



ABSTRACT

This study aimed to examine effect of operational efficiency (BOPO), credit
risk (Non Performing Loan/NPL), market risk (Net Interest Margin/NIM), and capital
(Capital Adequacy Ratio/CAR) toward financial performance (Return on Asset/ROA).

The data in this study was collected from Indonesian Banking Directory of
2004-2008. Sampling technique using purposive sampling. The collected sample was
26 banks of 19 domestics and 7 foreign banks. The data is analyzed by using method
of multiple linear regression to determine effect of operational efficiency (BOPO),
credit risk (NPL), market risk (NIM), and capital (CAR) toward financial
performance (ROA) and Chow Test to determine differences of operational efficiency
(BOPO), credit risk (NPL), market risk (NIM), and capital (CAR) toward financial
performance (ROA) between domestic and foreign banks.

T-test result shows operational efficiency (BOPO) affected negatively
significant toward financial performance (ROA) of domestic and foreign banks.
Credit risk (NPL) affected negatively significant toward financial performance (ROA)
of domestic and foreign banks. Market risk (NIM) affected positively significant
toward financial performance (ROA) of domestics and foreign banks. Capital (CAR)
affected positively significant toward financial performance (ROA) of domestic and
foreign banks. Based of Chow Test results, it concluded that existed different
operational efficiency effect (BOPO), credit risk (NPL), market risk (NIM), and
capital (CAR) toward financial performance (ROA) between domestic and foreign
banks. This study result is hoped to be a consideration for shareholders, government,
management, investors, and public community.

Keywords : operational efficiency, credit risk, market risk, capital, financial
performance
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang M asalah

Sistem perekonomian suatu negara erat kaitannygadekeberadaan sektor
perbankan. Perbankan merupakan inti dari sisterarigan setiap negara (Suyatno
dkk, 1997). Sistem keuangan adalah kumpulan dasarpaindividu, institusi,
ketentuan perundangan, peraturan, dan teknik dinadotigasi, saham, dan surat
berharga lainnya diperdagangkan, jasa-jasa keuatigasilkan, dan tingkat bunga
ditentukan (Rose dan Milton, 2006).

Bank merupakan institusi atau lembaga keuangan ymsigeran sebagai
lembaga intermediagffinancial intermediary) yaitu sebagai perantara pihak yang
kelebihan dana dan pihak yang kekurangan dana. Bemghimpun dané&unding)
dari pihak yang kelebihan dana dalam bentuk simpagira, tabungan, dan deposito.
Penyaluran danalehding) adalah menyalurkan kembali dana yang diperoleh ke
masyarakat yang kekurangan dana dalam bentuk kFeofigsi bank sebagai lembaga
intermediasi dapat berjalan bila pihak yang kelebildana dan kekurangan dana
tersebut memiliki kepercayaan kepada bank.

Perbankan pada periode waktu tertentu akan melaporkegiatan
keuangannya ke dalam Ilaporan keuangan. Laporan nfg@ana suatu bank

menunjukkan kondisi keuangan bank secara keselurtgranasuk kelemahan dan



kekuatan yang dimiliki serta kinerja manajemen b#@Kkksmir, 2004). Pelaporan
kinerja keuangan bank ditujukan untuk memenuhi Répgan berbagai pihak yaitu
pihak pemegang saham, pemerintah, manajemen, anvdah masyarakat luas.
Pemegang saham berkepentingan untuk melihat kemdgjaak yaitu kemampuan
dalam menciptakan laba dan pengembangan aset yanijkid Pemerintah
berkepentingan terhadap kepatuhan bank dalam naslaksn kebijakan moneter,
mengetahui kemajuan bank yang bersangkutan, damameampai sejauh mana
peranan perbankan dalam pengembangan sektor-se#tgstri tertentu. Pelaporan
kinerja keuangan bagi pihak manajemen adalah umekilai kinerja bank dalam
mencapai target-target yang telah ditetapkan. tovesemerlukan laporan kinerja
keuangan bank sebagai pertimbangan dalam meng&efitusan investasi. Bag
masyarakat luas penilaian kinerja keuangan bankipag&an suatu jaminan terhadap
dana yang disimpan di bank.

Perbankan terus meningkatkan kinerja dan memelitiagkat kesehatan
untuk memulihkan kembali tingkat kepercayaan madar terutama setelah
terjadinya krisis dalam industri perbankan tahur®719an 1998 dimana krisis
ekonomi berubah menjadi krisis multidimensi yanggumempengaruhi bidang
ekonomi, sosial, politik, keamanan, serta keper@ay#kibat dari krisis ekonomi
tersebut masyarakat akan menjadi lebih jeli dalaemitai kinerja perbankan. Oleh
karena itu penting bagi sebuah bank untuk terus pedmiki dan mempertahankan

kinerjanya.



Lewat Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 1999,k basing
diperbolehkan memiliki saham sampai dengan 99%,irhalintuk memberi sinyal
bahwa Indonesia menarik untuk investasi ketika sgdaisis (Infobank, September
2009, h.12). Latar belakang dari dibukanya keseampdétank asing beroperasi di
Indonesia berkaitan dengan perlunya kebutuhan al@oal asing serta diharapkan
mampu mendorong perbankan dan perekonomian nasional

Berdasar ketentuan Bank Umum yang berlaku, tidakpsibedaan perlakuan
antara bank domestik dan bank asing. Perbedaandmané&stik dan bank asing ada
pada bentuk badan hukum dan pengaturan modal. amlestik berbadan hukum
Indonesia, mengikuti Undang-Undang Perseroan Tasbatan modal usaha tercatat
sebagai modal disetor pada neraca bank. Sedangkak dsing tetap berbadan
hukum mengikuti kantor pusatnya di luar negeri, deodal usaha tercatat pada pos
antar kantor di neraca dan disebut sebagai darfea stadad, dkk 2004). Segmen
usaha bank asing terutama adalah segmen korparagporate banking) dan
penyediaan jasa di bidangvestment bank yang menawarkan jasa di bidang pasar
modal (Siamat, 2005).

Perbedaan kepemilikan antara bank domestik dan lasikg sangat
berpengaruh karena pemilik memiliki kewenangan tbastuk memilih siapa yang
akan duduk dalam manajemen dan selanjutnya mersentatah kebijakan bank.
Tujuan akhir dari pengelolaan bank adgtabfit motives dari pemilik atau pemegang
saham, karena itu pemilik bank akan memilih manejelyang diharapkan mampu

menjalankan usaha bank dengan baik dan menguntungka



Alasan pemilihan bank domestik dan bank asing dadanelitian ini adalah
karena bank domestik dan bank asing dari segi kdigam berbeda, namun
ketentuan-ketentuan yang berkaitan dengan pengabaiak berlaku juga bagi bank
asing, seperti giro wajib minimum, kewajiban perigadmodal minimumjoan to
deposit ratio, dan ketentuan-ketentuan lain terkait tingkat katan bank (Siamat,
2005). Selain itu baik bank domestik maupun bamkgasersaing dalam memperoleh
pangsa pasar di Indonesia. Salah satu strategi yiagukan adalah dengan
mendirikan kantor cabang bank di seluruh wilayaohesia. Perubahan jumlah
kantor bank domestik dan bank asing di Indonesige 2004-2008 adalah sebagai

berikut :

Tabel 1.1
Jumlah Kantor Bank Domestik dan Bank Asing di Ineikia
Periode 2004-2008

No | Kelompok bank 2004 2005 2006 2007 2008
1 | Bank domestik
Jumlah kantor 7.870 8.164 8.996 9.538 10.683
Perubahan - 1,04% 1,10% 1,06% 1,12%
2 | Bank asing
Jumlah kantor 69 72 114 142 185
Perubahan - 1,04% 1,58% 1,24% 1,30%

Sumber www.bi.go.id (diolah)

Tabel 1.1 menunjukkan bahwa jumlah kantor cabam$g damestik dan bank
asing yang tersebar di seluruh wilayah Indonesianse periode 2004-2008 terus

mengalami peningkatan. Hal ini mengindikasikan bahyersaingan bisnis dunia



perbankan cukup ketat. Tujuan dari pengembangarggar melalui pendirian kantor
cabang adalah untuk mempermudah akses nasabatammresjabilitas pertumbuhan
usaha, menjagaervice level quality dikarenakan pertumbuhan bisnis yang tidak
diimbangi dengan jaringan kantor yang luas dapatumenkan kualitas pelayanan,
dan mendukung pertumbuhan kinerja perusahaan.

Penilaian tingkat kesehatan bank adalah salah cata untuk mengukur
tingkat kinerja perbankan. Berdasar Peraturan Baténesia Nomor 6/10/PBI1/2004
tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank rdntingkat kesehatan bank
adalah hasil penilaian kualitatif atas berbagaielspang berpengaruh terhadap
kondisi atau kinerja suatu bank melalui penilaiararkitatif dan atau penilaian
kualitatif terhadap faktor-faktor permodalan, ktesdi aset, manajemen, rentabilitas,
likuiditas, dan sensitivitas terhadap risiko pasar.

Analisis profitabilitas dapat digunakan untuk mekgu kinerja suatu
perusahaan yang nota bene profit motif (Mawardip5}0 Rasio profitabilitas
menunjukkan seberapa efektif perusahaan dikelollandapenggunaan aktiva
perusahaan (Mabruroh, 2004). Rasio profitabilitasgydigunakan adalaReturn on
Asset (ROA). ROA merupakan perbandingan laba sebelumkparhadap total aset.
Keuntungan (laba) yang diperoleh tersebut digunakatok mengukur efektifitas
perusahaan dalam memanfaatkan aktiva yang dimilkOA yang menurun
menunjukkan efektifitas perusahaan dalam memardaadktiva yang dimiliki untuk
menghasilkan keuntungan (laba) menurun, begitu palsliknya. Semakin besar

ROA maka semakin besar profitabilitas perusahaag yeerarti kinerja perusahaan



semakin baik. Sehingga dalam penelitian ini ROAudakan sebagai ukuran kinerja
keuangan perbankan.

Beberapa faktor yang berpengaruh terhadap kinejmrigan bank adalah
efisiensi operasi, risiko kredit, risiko pasar, daodal. Rasio BOPO merupakan
ukuran bagi efisiensi perbankan yang dihitung bEadean perbandingan biaya
operasi dengan pendapatan operasi. Rasio BOPO altignnuntuk mengukur
kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan lipgeasional terhadap
pendapatan operasional (Almilia dan Herdiningty@805). Efisiensi operasi
mempengaruhi kinerja bank yaitu menunjukkan apabahk telah menggunakan
semua faktor produksinya dengan tepat guna darasierpuna (Mawardi, 2005).
Semakin kecil rasio BOPO maka semakin efisien bapgrasional yang dikeluarkan
bank, yang berarti kinerja keuangan bank semakinimgkat. Sebaliknya semakin
besar rasio BOPO maka bank kurang mampu menekasm loiperasional yang
menimbulkan bank kurang efisien mengelola sumbga dang ada di perusahaan.
Hal ini menunjukkan bahwa BOPO berpengaruh netgatiadap ROA.

Risiko kredit merupakan risiko yang mungkin didedtank akibat dari tidak
dilunasinya kredit yang telah diberikan bank kepddhitur. Rasio yang digunakan
dalam menghitung risiko kredit adalllon Performing Loan (NPL) yang merupakan
perbandingan antara total kredit bermasalah detagahkredit yang diberikan bank
kepada debitur. Rasio NPL yang meningkat mengisikka kinerja perbankan

adalah semakin buruk (Nugraheni dan Hapsoro, 2@&jnikian pula sebaliknya,



semakin kecil rasio NPL maka kinerja keuangan bsgrkakin meningkat. Hal ini
menunjukkan bahwa NPL berpengaruh negatif terh&d24.

Menurut Mawardi (2005) salah satu proksi dari psigasar adalah suku
bunga, yang diukur dari selisih antara suku buregadganaanf{nding) dengan suku
bunga pinjaman yang diberikater{ding) atau dalam bentuk absolut adalah selisih
antara total biaya bunga pendanaan dengan tota bianga pinjaman dimana dalam
istilah perbankan disebutet Interest Margin (NIM). Semakin tinggi NIM maka
pendapatan bunga atas aktiva produktif meningkatgyberarti kinerja keuangan
bank semakin meningkat. Hal ini menunjukkan bahw& Nberpengaruh positif
terhadap ROA.

Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio keuangan yang menunjukkan
permodalan bank yaitu sejauh mana permodalan bamkpon menyerap aktiva bank
yang mengandung risiko. Rasio CAR menunjukkan sglaebesar jumlah seluruh
aktiva bank yang mengandung risiko (kredit, peragnt surat berharga, dan tagihan
pada bank lain) yang ikut dibiayai dari modal sendisamping memperoleh dana-
dana dari sumber di luar bank (Almilia dan Herdptyas, 2005). Jika modal yang
dimiliki oleh bank mampu menyerap kerugian-kerugiang tidak terhindarkan,
maka bank dapat mengelola seluruh kegiatannyaasedaien, yang berarti kinerja
keuangan bank semakin meningkat. Hal ini menunjuki@hwa CAR berpengaruh

positif terhadap ROA.



Adapun data mengenai indikator utama kinerja bamkektik dan bank asing
di Indonesia yang tercatat di Bank Indonesia perigd04-2008 meliputi rata-rata

rasio ROA, BOPO, NPL, NIM dan CAR ditampilkan sebdgerikut :

Tabel 1.2
Rata-Rata Rasio Keuangan Bank Domestik Periode-2008
(dalam persen)

Periode Bank domestik
ROA BOPO NPL NIM CAR
2004 3,27 77,74 4,2 6,8 20,52
2005 2,47 86,41 5,62 5,95 19,94
2006 2,75 85,41 4,54 6,21 22,04
2007 2,87 82,39 2,86 6,14 21,15
2008 2,55 85,4 2,33 6,18 19,07
Sumber www.bi.go.id(diolah)
Tabel 1.3
Rata-Rata Rasio Keuangan Bank Asing Periode 2008-20
(dalam persen)
Periode Bank asing
ROA BOPO NPL NIM CAR
2004 5,22 75,71 5,99 4,4 16,51
2005 2,9 82,2 4,5 4,78 21,94
2006 4,35 81,18 3,64 4,91 24,48
2007 3,83 79,98 5,23 4,7 24,01
2008 3,89 83,38 5,83 4,29 29,06

Sumber www.bi.go.id




Dalam Infobank (Juni 2009, h.20) rasio BOPO menuwtandar Bank
Indonesia adalah di bawah 92%. Data pada Tabetldn2Tabel 1.3 menunjukkan
bahwa selama periode penelitian rata-rata rasio@@#ak pernah lebih dari 92%
yang artinya termasuk dalam kategori baik. Yang ariknadalah rata-rata BOPO
bank asing tahun 2007 yang turun dari 81,18% med@88%, sedangkan rata-rata
ROA juga mengalami penurunan dari 4,35% menjad3%,8Tahun 2008 rata-rata
BOPO bank asing naik dari 79,98% menjadi 83,38%arsgkan rata-rata ROA naik
dari 3,83% menjadi 3,89%. Hal ini tidak sesuai dengeori bahwa BOPO
berpengaruh negatif terhadap ROA.

Non Performing Loan (NPL) merupakan indikator kemampuan bank untuk
mengumpulkan kembali kredit yang telah dikeluarkaalam Infobank (Juni 2009,
h.19) angka terbaik untuk rasio NPL adalah di ba®d¥h yang artinya NPL bank
domestik tahun 2005, NPL bank asing tahun 20047 288n 2008 dirasa bermasalah
karena di atas 5%. Rata-rata NPL bank domestiknte&2@08 turun dari 2,86%
menjadi 2,33%, sedangkan rata-rata ROA juga menmggb@nurunan dari 2,87%
menjadi 2,55%. Rata-rata NPL bank asing tahun 2003 dari 5,99% menjadi
4,5%, sedangkan rata-rata ROA juga turun dari 5,228njadi 2,9%. Tahun 2008
rata-rata NPL bank asing naik dari 5,23% menja88%, sedangkan rata-rata ROA
naik dari 3,83% menjadi 3,89%. Hal ini tidak sesdangan teori bahwa NPL
berpengaruh negatif terhadap ROA.

Dalam Infobank (Juni 2009, h.20) angka terbaik kUM adalah di atas

6%. NIM bank domestik tahun 2005 dirasa bermas&atena di bawah 6%,



sedangkan NIM bank asing selama periode penehtiasin di bawah standar karena
persentasenya di bawah 6%. Rata-rata NIM bank ddm@dun 2007 mengalami
penurunan dari 6,21% menjadi 6,14%, sedangkan ragaa-ROA mengalami
peningkatan dari 2,75% menjadi 2,87%. Tahun 2008 neta NIM bank domestik
naik dari 6,14% menjadi 6,18%, sedangkan rataR&@A turun dari 2,87% menjadi
2,55%. Rata-rata NIM bank asing tahun 2005 naik da4% menjadi 4,78%,
sedangkan rata-rata ROA turun dari 5,22% menj@&%62 Tahun 2008 rata-rata NIM
bank asing turun dari 4,7% menjadi 4,29%, sedangii@rata ROA naik dari 3,83%
menjadi 3,89%. Hal ini tidak sesuai dengan teohwm NIM berpengaruh positif
terhadap ROA.

Permodalan bank ditunjukkan dengan raSapital Adequacy Ratio (CAR).
Dalam Infobank (Juni 2009, h.19) ukuran CAR terbadalah minimal 8%, ini
merupakan ketentuan baku dan lazim digunakan diadparbankan. Berdasarkan
standar CAR tersebut, rasio CAR selama periodeliiangidak bermasalah karena
nilainya di atas 8%. Rata-rata CAR bank domestituta2007 turun dari 22,04%
menjadi 21,15%, sedangkan rata-rata ROA naik dd@5% menjadi 2,87%. Tahun
2005 rata-rata CAR bank asing naik dari 16,51% awi21,94%, sedangkan rata-
rata ROA turun dari 5,22% menjadi 2,9%. Hal inialkdsesuai dengan teori bahwa
CAR berpengaruh positif terhadap ROA.

Terdapat beberapa penelitian yang berkaitan depgagukuran pengaruh
rasio keuangan BOPO, NPL, NIM, dan CAR terhadagr@nkeuangan perbankan

yang diukur dengan rasio ROA. Penelitian Purwan@09?, Hayat (2008), dan



Mawardi (2005) menunjukkan bahwa BOPO berpengaredpatif dan signifikan
terhadap ROA. Sedangkan penelitian Mabruroh (20@@nunjukkan bahwa BOPO
berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROAdhgan Nugraheni dan Hapsoro
(2007) dan Mawardi (2005) menunjukkan bahwa NPLpéegaruh negatif dan
signifikan terhadap ROA. Sedangkan hasil penelitiabruroh (2004) menunjukkan
bahwa NPL berpengaruh positif dan signifikan tegpBROA.

Penelitian mengenai pengaruh NIM terhadap ROA yditakukan Mawardi
(2005) dan Mabruroh (2004) menunjukkan bahwa NIMpeegaruh positif dan
signifikan terhadap ROA. Sedangkan penelitian Say@©05) menunjukkan bahwa
NIM tidak berpengaruh terhadap ROA. Hasil penealititayat (2008), Nugraheni dan
Hapsoro (2007), Mabruroh (2004), dan Werdaning(g&92) menunjukkan bahwa
CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap RCZedangkan penelitian
Mawardi (2005) menunjukkan bahwa CAR tidak berpemigderhadap ROA.

Melihat ketidakkonsistenan yang ditunjukkan padarldelakang masalah di
atas, maka perlu dilakukan penelitian untuk menkberihasil yang lebih memadai
dengan data yang lebih relevan dengan kondisiise@erdasarkan uraian tersebut,
maka peneliti memberi judulANALISIS PENGARUH EFISIENSI OPERASI,
RISIKO KREDIT, RIS KO PASAR, DAN MODAL TERHADAP KINERJA
KEUANGAN PERBANKAN (Studi Perbandingan pada Bank Domestik dan

Bank Asing di Indonesia Periode 2004-2008)".



1.2 Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikaatal diketahui bahwa ada
research gap danfenomena gap. Research gap yang ditemukan berdasarkan hasil
penelitian terdahulu yang tidak konsisten adaldélagai berikut :

1. Penelitian Purwana (2009), Hayat (2008), dan Maiw&@805) menunjukkan
bahwa BOPO berpengaruh negatif dan signifikan tapaROA. Sedangkan
penelitian Mabruroh (2004) menunjukkan bahwa BOR@&ngaruh positif dan
signifikan terhadap ROA.

2. Penelitian Nugraheni dan Hapsoro (2007) dan Mawé2@05) menunjukkan
bahwa NPL berpengaruh negatif dan signifikan tempaROA. Sedangkan
penelitian Mabruroh (2004) menunjukkan bahwa NPtpéegaruh positif dan
signifikan terhadap ROA.

3. Penelitian Mawardi (2005) dan Mabruroh (2004) mgukiken bahwa NIM
berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROAda&®gkan penelitian Suyono
(2005) menunjukkan bahwa NIM tidak berpengaruhaésp ROA.

4. Penelitian Hayat (2008), Nugraheni dan Hapsoro {20Blabruroh (2004), dan
Werdaningtyas (2002) menunjukkan bahwa CAR berpaihggositif dan
signifikan terhadap ROA. Sedangkan penelitian Maw&2005) menunjukkan
bahwa CAR tidak berpengaruh terhadap ROA.

Fenomena gap yang ditemukan berdasarkan ketidaksesuaian antama t

dengan data empiris pada Tabel 1.2 dan Tabel &laladebagai berikut :



Rata-rata BOPO bank asing tahun 2007 turun, sedangita-rata ROA turun.
Rata-rata BOPO bank asing tahun 2008 naik, sedangka-rata ROA naik.
Rata-rata NPL bank domestik tahun 2008 turun, sgganrata-rata ROA turun.
Rata-rata NPL bank asing tahun 2005 turun, sedangi@-rata ROA turun.
Rata-rata NPL bank asing tahun 2008 naik, sedangitarrata ROA naik.
Rata-rata NIM bank domestik tahun 2007 turun, sgkiam rata-rata ROA naik.
Tahun 2008 rata-rata NIM bank domestik naik, seangata-rata ROA turun.
Rata-rata NIM bank asing tahun 2005 naik, sedanghk#mrata ROA turun.
Tahun 2008 rata-rata NIM bank asing turun, sedamgita-rata ROA naik.
Rata-rata CAR bank domestik tahun 2007 turun, sgdanrata-rata ROA naik.
Rata-rata CAR bank asing tahun 2005 naik, sedangkasrata ROA turun.

Berdasarkanresearch gap dan fenomena gap di atas, maka rumusan

pertanyaan atatesearch questions dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Bagaimana pengaruh efisiensi operasi (BOPO) tephkiti@rja keuangan (ROA)
bank domestik dan bank asing?

Bagaimana pengaruh risiko kredit (NPL) terhadagiiankeuangan (ROA) bank
domestik dan bank asing?

Bagaimana pengaruh risiko pasar (NIM) terhadaprjanieeuangan (ROA) bank
domestik dan bank asing?

Bagaimana pengaruh modal (CAR) terhadap kinerjaakgan (ROA) bank

domestik dan bank asing?



5. Bagaimana perbedaan pengaruh efisiensi operasi @3Q#3iko kredit (NPL),
risiko pasar (NIM), dan modal (CAR) terhadap kiaekpuangan (ROA) antara

bank domestik dan bank asing?

1.3 Tujuan dan Kegunaan Pendlitian
1.3.1 Tujuan Penélitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Menganalisis pengaruh efisiensi operasi (BOPO)atdap kinerja keuangan
(ROA) bank domestik dan bank asing

2. Menganalisis pengaruh risiko kredit (NPL) terhadd@perja keuangan (ROA)
bank domestik dan bank asing

3. Menganalisis pengaruh risiko pasar (NIM) terhadapeda keuangan (ROA)
bank domestik dan bank asing

4. Menganalisis pengaruh modal (CAR) terhadap kinkgaangan (ROA) bank
domestik dan bank asing

5. Menganalisis perbedaan pengaruh efisiensi opadB&#Q), risiko kredit (NPL),
risiko pasar (NIM), dan modal (CAR) terhadap kiaekpuangan (ROA) antara

bank domestik dan bank asing

1.3.2 Kegunaan Penedlitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfsdi banyak pihak,

diantaranya adalah :



1. Bagi masyarakat
Memberikan pengetahuan dan gambaran kepada maayamkang kinerja
keuangan bank domestik dan bank asing di Indopesiade 2004-2008.

2. Pihak emiten
Dapat menjadi referensi dan masukan dalam meng&emitusan dalam rangka
memaksimalkan kinerja keuangan dan meningkatkann pemegang saham.

3. Bagi investor
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikartipdangan kepada calon
investor dalam mengambil keputusan investasi sgrebankan.

4. Bagi akademisi
Diharapkan dapat menjadi acuan dan mendukung panellebih lanjut
mengenai rasio keuangan yang memberikan kontridednadap kinerja

keuangan perbankan.

1.4 Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan pemahaman dan mendapatkan gambemayeluruh
mengenai penulisan penelitian ini, maka sistematigaulisan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :

BAB | PENDAHULUAN
Bab ini berisi latar belakang masalah yang menddsakukannya penelitian.

Rumusan masalah berisi pertanyaan-pertanyaan yangeriukan jawaban melalui



penelitian. Tujuan dan kegunaan penelitian merupdied yang ingin dilakukan dan
ingin dicapai dari penelitian. Sistematika penulisaencakup ringkasan pembahasan

materi pada setiap bab.

BAB || TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini mengemukakan landasan teori yaitu penjab#&eari-teori sebagai
dasar perumusan hipotesis dan acuan yang mendugenglitian. Penelitian
terdahulu merupakan uraian penelitian dari paraelgensebelumnya yang
berhubungan dengan penelitian ini. Kerangka pemankyang berupa skema untuk
menjelaskan secara singkat permasalahan yangtiditéijpotesis adalah jawaban

sementara dari pertanyaan-pertanyaan yang disimpuléri tinjauan pustaka.

BAB Il METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan berbagai variabel penelitian definisi operasional
yang merupakan pendefinisian variabel penelitiacarse operasional. Populasi dan
sampel yang diambil dalam penelitian. Jenis danbgurdata yang digunakan untuk
variabel penelitian serta metode pengumpulan dditode analisis data berupa

model analisis dalam penelitian.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi deskripsi obyek penelitian yaitu j@dssan mengenai obyek

penelitian yang digunakan dalam penelitian. Ansldata adalah bentuk sederhana



agar deskripsi obyek penelitian lebih mudah dib&eambahasan bertujuan untuk

mencari makna yang mendalam dan implikasi haslisasna

BAB V PENUTUP

Bab ini menjelaskan simpulan dari hasil penelitik@terbatasan penelitian,

dan saran yang berhubungan dengan penelitian.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Definisi Bank

Menurut Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentangbdPé&an
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Na&torahun 1998, bank
adalah badan usaha yang menghimpun dana dari rakayaalam bentuk simpanan
dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bergdk klan atau bentuk-bentuk
lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rekgayak.

Kegiatan utama perbankan adalah menghimpun ddoadirfg) dan
menyalurkan dandeénding) (Kasmir, 2008). Aktivitas bank dalam menghimpama
dapat berupa simpanan yang dapat dipilih masyaralsinya giro, tabungan, dan
deposito. Penyaluran dana kepada masyarakat beio@enan atau lebih dikenal
dengan istilah kredit.

Fungsi bank secara lebih spesifik menurut Budisanttan Triandaru (2006)
adalah :

1. Agent of trust
Dasar utama kegiatan perbankan adalah kepercayaarnraest, baik dalam
penghimpunan maupun penyaluran dana. Masyarakat ail@ menitipkan

dananya di bank bila dilandasi adanya unsur kepaara Pihak bank sendiri



2.

1.

akan mau menempatkan atau menyalurkan dananyalphdar atau masyarakat
bila dilandasi adanya unsur kepercayaan.

Agent of development

Kegiatan perekonomian masyarakat pada sektor modate sektor riil tidak
dapat dipisahkan. Kedua sektor tersebut salinghtegaksi dan mempengaruhi.
Tugas bank sebagai penghimpun dan penyalur dargatsdiperlukan untuk
kelancaran mobilisasi dana untuk pembangunan ekionom

Agen of service

Selain melakukan kegiatan penghimpunan dan peryalglana, bank juga
memberikan penawaran jasa-jasa yang lain kepadgana&st, diantaranya jasa
pengiriman uang, jasa penitipan barang berharga,gamberian jaminan bank,

dan jasa penyelesaian tagihan.

2.1.2 Penggolongan Bank Berdasar Kepemilikannya

Penggolongan bank ditinjau dari segi kepemilikarksndnya adalah siapa

saja yang memiliki bank tersebut. Kepemilikan ditidari akte pendirian dan
penguasaan saham yang dimiliki bank tersebut. Jesmik menurut kepemilikan

adalah sebagai berikut (Kasmir, 2008) :

Bank milik pemerintah
Bank milik pemerintah adalah bank yang akte peadirmaupun modalnya
dimiliki oleh pemerintah sehingga keseluruhan kengan bank dimiliki oleh

pemerintah.



2. Bank milik swasta nasional
Bank milik swasta nasional adalah bank yang sehdggaar dimiliki oleh swasta
nasional serta akte pendirian didirikan oleh swabtgitu pula pembagian
keuntungan dimiliki oleh swasta.

3. Bank milik koperasi
Kepemilikan saham-saham bank milik koperasi dimitileh perusahaan yang
berbadan hukum koperasi.

4. Bank milik asing
Bank milik asing merupakan cabang bank yang adaati negeri baik milik
swasta asing maupun pemerintah asing, jelas keganmlya dimiliki oleh pihak
luar negeri.

5. Bank milik campuran
Bank milik campuran adalah bank yang memiliki kepigan sahamnya dimiliki
oleh pihak asing dan pihak swasta nasional namperk#dikan saham secara

mayoritas dipegang oleh warga negara Indonesia.

2.1.3 Kinerja Keuangan Bank (Diproks dengan Return on Asset/ROA)
Pengukuran kinerja merupakan proses penentuarrapebdaik aktivitas

bisnis yang dilakukan dalam mencapai tujuan, sirateengeliminasi pemborosan,

dan menyajikan informasi tepat waktu untuk melakuk@enyempurnaan yang

berkesinambungan. Kinerja keuangan bank menggamubgrkestasi yang dicapai



bank dalam operasionalnya meliputi aspek keuangamasaran, penghimpunan dan
penyaluran dana, teknologi, dan sumber daya manusia

Analisis profitabilitas dapat digunakan untuk mekg kinerja suatu
perusahaan yang nota bene profit motif (MawardD520 RasioReturn on Asset
(ROA) memberikan informasi seberapa efisien banlardamelakukan kegiatan
usahanya, karena rasio ROA mengindikasikan seb&egea keuntungan yang dapat
diperoleh rata-rata terhadap setiap rupiah asé8igaat, 2005).

Sesuai SE No. 6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 ragiA Rlirumuskan

sebagai berikut :

laba sebelum pajak disetahunkan
ROA = (2.1)
rata-rata total aset

Semakin besaReturn on Asset (ROA) suatu bank maka semakin besar pula
tingkat keuntungan bank tersebut dan semakin had& gosisi bank tersebut dari segi

penggunaan aset (Dendawijaya, 2001).

2.1.4 Efisiensi Operasi (Diproksi dengan Rasio Biaya Operasional Dibagi dengan
Pendapatan Operasional/BOPO)
Tingkat efisiensi adalah pengukuran seberapa hesaampuan bank dalam

melakukan kegiatan operasionalnya. Rasio keuangang ydigunakan untuk



mengukur efisiensi operasi adalah BOPO yang meripaksio antara biaya operasi
dibagi pendapatan operasi. Biaya operasi merupbkaya yang dikeluarkan bank
dalam menjalankan aktivitas usaha pokoknya, con®haitu biaya bunga, biaya
tenaga kerja, biaya pemasaran, dan biaya operasyta

Sesuai SE No. 6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 rasnP® dirumuskan

sebagai berikut :

total beban operasional
BOPO = (2.2)
total pendapatan operasional

Biaya operasional dan pendapatan operasional balmthasi oleh biaya
bunga dan hasil bunga, hal ini mengingat kegiattama bank adalah sebagai
perantara, yaitu menghimpun dan menyalurkan darisalmya dana masyarakat)
(Dendawijaya, 2001).

Semakin kecil rasio BOPO maka biaya operasionaf ydikeluarkan bank
yang bersangkutan semakin efisien, yang berargrjgnkeuangan bank semakin
meningkat. Sebaliknya semakin besar rasio BOPO niak# kurang mampu
menekan biaya operasional yang menimbulkan banlankurefisien mengelola

sumber daya yang ada di perusahaan.



2.1.5Risko Kredit (Diproks dengan Non Performing Loan/NPL)

Pengertian kredit menurut Undang-Undang Nomor Wumal992 tentang
Perbankan sebagaimana telah diubah dengan UndatapgnNomor 10 Tahun
1998, adalah penyediaan uang atau tagihan yang dgpasamakan dengan itu,
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjanirfaemantara bank dengan
pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untukumeki utangnya setelah jangka
waktu tertentu dengan pemberian bunga

Pengertian risiko kredit berdasarkan Peraturan Bérdonesia Nomor
11/25/PBI/2009 tentang Perubahan Atas Peraturank Bamdonesia Nomor
5/8/PBI1/2003 tentang Penerapan Manajemen Risiko Bagk Umum, adalah risiko
akibat kegagalan debitur dan/atau pihak lain dalmemenuhi kewajiban kepada
bank. Risiko kredit timbul akibat debitur tidak m@mn memenuhi kewajibannya
kepada bank yang mengakibatkan bank menderita ikerug

Pengukuran risiko berhubungan dengan pengukuwetrn, karena bank
menghadapi risiko yang mungkin timbul disebabkafardarangka mendapatkan
return (Mawardi, 2005). Rasio keuangan yang digunakaandamengukur risiko
kredit adalatiNon Performing Loan (NPL).

Sesuai SE No. 6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 radii Mirumuskan

sebagai berikut :



kredit dalam kualitas kurang lancar, diragukan, chacet
NPL = (2.3)
total kredit

NPL menunjukkan kemampuan bank dalam mengelolaitki=tmasalah,
sehingga semakin tinggi rasio NPL maka semakin lblualitas kredit bank atau
mengindikasikan bahwa tingkat risiko atas pembeksedit pada bank tersebut

cukup tinggi.

2.1.6 Risiko Pasar (Diproksi dengan Net Interest Margin/NIM)

Risiko pasar menurut Peraturan Bank Indonesia Motid25/PBI/2009
tentang Perubahan Atas Peraturan Bank IndonesiaoN&i8/PBI/2003 tentang
Penerapan Manajemen Risiko Bagi Bank Umum, ad&&wopada posisi neraca dan
rekening administratif termasuk transaksi deriyvat#gkibat perubahan secara
keseluruhan dari kondisi pasar, termasuk risikalpgnan harga option. Risiko pasar
meliputi antara lain risiko suku bunga, risiko ntlakar, risiko komoditas, serta risiko
ekuitas.

Menurut Mawardi (2005) salah satu proksi dari osijgasar adalah suku
bunga, yang diukur dari selisih antara suku buregadanaanfgnding) dengan suku
bunga pinjaman yang diberikarer{ding) atau dalam bentuk absolut adalah selisih
antara total biaya bunga pendanaan dengan tota bianga pinjaman dimana dalam

istilah perbankan disebiiet Interest Margin (NIM).



Sesuai SE No. 6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 radidl Mirumuskan

sebagai berikut :

pendapatan bunga bersih

NIM =
rata-rata aktiva produktif

(2.4)

Pendapatan bunga bersih merupakan selisih pendapatega bank yang

diperoleh (nterest income) dan biaya bunga bank yang menjadi bebiaterest

expenses). Aktiva produktif adalah aktiva yang dimiliki dlebank yang secara

langsung digunakan untuk mendapatkan penghasilasil¢Sdkk, 2000). Menurut

Dendawijaya (2001) komponen aktiva produktif tardari :
1. Kredit yang diberikan
2. Penempatan dana pada bank lain, berupa :
a. Deposito berjangka pada bank lain
b. Call money
c. Pinjaman uang biasa berjangka menengah dan panjang
d. Surat berharga dalam pasar uang

3. Surat-surat berharga, meliputi :

a. Surat-surat berharga jangka pendek yang digunalkdiagai cadangan

sekunder



b. Surat-surat berharga jangka panjang yang dimaksudktuk mempertinggi
profitabilitas bank
4. Penyertaan modal
Penyertaan modal adalah penanaman dana bank da&atukbsaham secara
langsung pada bank lain atau lembaga keuanganyémyg berkedudukan di
dalam negeri dan di luar negeri. Dapat juga betepenyertaan saham dalam

suatu perusahaan nasabah asalkan dalam rangkdgmeatgn kredit.

2.1.7 Modal (Diproksi dengan Capital Adequacy Ratio/CAR)

Tujuan dari penggunaan modal adalah untuk mencugegala kebutuhan
yang menunjang kegiatan operasi bank. Analisisatiap modal dilakukan untuk
mengukur kekayaan bank dan untuk mengetahui apalcgial yang dimiliki bank
telah cukup untuk mendukung kegiatan bank dan ntepyeerugian.

Capital Adeguacy Ratio (CAR) menunjukkan seberapa besar jumlah seluruh
aktiva bank yang mengandung risiko (kredit, peragnt surat berharga, dan tagihan
pada bank lain) yang ikut dibiayai dari modal sendisamping memperoleh dana-
dana dari sumber di luar bank (Almilia dan Herdgtyas, 2005).

Sesuai SE No. 6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 rasidR Glirumuskan

sebagai berikut :



modal

CAR= — (2.5)

ATMR

Pengertian modal bank menurut Paket Kebijakan 201993 adalah sebagai

berikut (Susilo dkk, 2000) :

1.

Modal inti

a. Modal disetor, yaitu modal yang telah disetor seedektif oleh pemiliknya.

b. Agio saham, yaitu selisih lebih setoran modal yditgrima oleh bank akibat
harga saham yang melebihi nilai nominal.

c. Modal sumbangan, yaitu modal yang diperoleh damtsangan saham,
termasuk selisih antara nilai yang tercatat derganga jual apabila saham
tersebut dijual.

d. Cadangan umum, yaitu cadangan dari penyisihanylabg ditahan atau dari
laba bersih setelah dikurangi pajak dan mendapaepguan rapat umum
pemegang saham atau rapat anggota sesuai dengatuket pendirian atau
anggaran masing-masing bank.

e. Cadangan tujuan, yaitu bagian laba setelah dikunaagk yang disisihkan
untuk tujuan tertentu dan telah mendapat persetujaeat umum pemegang
saham atau rapat anggota.

f. Laba ditahan, yaitu saldo bersih setelah dikurgrgjak yang oleh rapat

umum pemegang saham atau rapat anggota diputuskantidak dibagikan.



g. Laba tahun lalu, yaitu seluruh laba bersih tahdm $&telah diperhitungkan
pajak dan belum ditetapkan penggunaannya oleh rapaim pemegang
saham atau rapat anggota.

h. Laba tahun berjalan, yaitu 50% dari laba tahun bbleyjalan setelah
dikurangi pajak.

dan dikurangi dengan :

a. Goodwill yang ada dalam pembukuan bank

b. Kekurangan jumlah penyisihan penghapusan aktivalybtd dari jumlah
yang seharusnya dibentuk sesuai dengan ketentudnlBdonesia.

. Modal pelengkap

a. Cadangan revaluasi aktiva tetap, yaitu cadangag g#mentuk dari selisih
penilaian kembali aktiva tetap yang telah mendgeasetujuan Direktorat
Jendral Pajak.

b. Penyisihan penghapusan aktiva produktif, yaitu wgda yang dibentuk
dengan cara membebani laba rugi tahun berjalan.

c. Modal pinjaman, yaitu hutang yang didukung olehtrimeent atau warkat
yang memiliki sifat seperti modal dan mempunyaitcii :

1. Tidak dijamin oleh bank yang bersangkutan, dipeedan dengan modal
dan telah dibayar penuh.
2. Tidak dapat dilunasi atau ditarik atas inisiatifrpkk, tanpa persetujuan

Bank Indonesia.



3.

4.

Mempunyai kedudukan yang sama dengan modal daldnjuhrdah
kerugian bank melebihi laba yang ditahan dan camlaegdangan yang
termasuk modal inti, meskipun bank belum dilikuidas

Pembayaran bunga dapat ditangguhkan apabila baain d@adaan rugi

atau labanya tidak mendukung untuk membayar biergaliut.

d. Pinjaman subordinasi, yaitu pinjaman dengan cifi:Ci

1.

2.

Ada perjanjian tertulis antara bank dengan pengejaman.

Mendapat persetujuan terlebih dahulu dari Bank heda.
Menyampaikan program pembayaran kembali pinjamaborsiinasi
tersebut.

Tidak dijamin oleh bank yang bersangkutan dan tdisétor penuh.
Minimal berjangka waktu 5 tahun.

Pelunasan sebelum jatuh tempo harus mendapat yasset Bank
Indonesia, dan dengan pelunasan tersebut permdukaiktetap sehat.
Hak tagihnya dalam hal terjadi likuidasi berlakdimg akhir dari segala

pinjaman yang ada.

Pinjaman subordinasi yang dapat dijadikan komporedal pelengkap

adalah maksimum 50% dari modal inti. Sesuai Suraputusan Direksi Bank

Indonesia No. 26/2 Kep/Dir tanggal 29 Mei 1993usgh modal pelengkap tersebut

di atas hanya dapat diperhitungkan sebagai modaiggetingginya 100% dari

jumlah modal inti.



Aktiva tertimbang menurut risiko (ATMR) merupakaitantotal dari masing-
masing aktiva bank setelah dikalikan dengan masiaging bobot risiko masing-
masing aktiva. Setiap aktiva diberikan bobot risib@rdasarkan kadar risiko yang
terkandung pada aktiva tersebut. Aktiva yang palidgk berisiko diberi bobot 0%

sedangkan aktiva yang paling berisiko diberi bdlffi%.

2.2 Pendlitian Terdahulu
Terdapat beberapa penelitian yang berkaitan dengamlaian kinerja

keuangan perbankan. Penelitian-penelitian tersaftata lain :

1. Edward Gagah Purwana
Edward Gagah Purwana tahun 2009 meneliti peng@aygtal Adequecy Ratio
(CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR), Sze, dan BOPO terhadap profitabilitas
dengan studi perbandingan pada bank domestik dak dsng periode Januari
2003-Desember 2007. Variabel dependen yang digunakdalah ROA,
sedangkan variabel independennya adalah CAR, 1si2&,dan BOPO. Hasil uji
regresi linear berganda menunjukkan bahwa CAR begareh positif signifikan
terhadap ROA bank domestik dan berpengaruh paisitk signifikan terhadap
ROA bank asing. LDR berpengaruh positif signifikeerhadap ROA bank
domestik dan berpengaruh negatif signifikan terpaB®A bank asingSze
berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA bankekiik dan berpengaruh
positif signnifikan terhadap ROA bank asing. BOP@rpengaruh negatif

signifikan terhadap ROA bank domestik dan bank gsidji Chow Test



menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pengaruhghemitCAR, LDR size,
dan BOPO terhadap ROA bank domestik dan bank asing.

. Atma Hayat

Atma Hayat tahun 2008 meneliti faktor-faktor yangrgengaruh terhadap
rentabilitas perbankan. Variabel dependen yang ndigan adalah ROA,
sedangkan variabel independennya adalah LDR, NRAR,BOPO, dan suku
bunga kredit. Hasil uji regresi linear berganda umgnkkan LDR dan suku
bunga kredit berpengaruh positif dan tidak sigaifikterhadap ROA. NPL
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhaddpAR CAR berpengaruh
positif dan signifikan. Sedangkan BOPO berpengarabatif dan signifikan
terhadap ROA.

. Fitri Nugraheni dan Dody Hapsoro

Fitri Nugraheni dan Dody Hapsoro tahun 2007 menadihgaruh rasio keuangan
CAMEL, tingkat inflasi dan ukuran perusahaan tedpadkinerja keuangan
perbankan di Bursa Efek Jakarta. Variabel dependerg digunakan adalah
kinerja keuangan, sedangkan variabel independeadsgttah CAR, NPL, NPM,
ROE, CMR, GWM, inflasi, dansize. Hasil uji regresi linear berganda
menunjukkan bahwa CAR, ROE, darze berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja keuangan. NPL, NPM, dan inflagipbegaruh negatif dan
signifikan terhadap kinerja keuangan. CMR dan GW&pkngaruh negatif dan

tidak signifikan terhadap kinerja keuangan.



4. Wisnu Mawardi
Wisnu Mawardi tahun 2005 meneliti faktor-faktor gamempengaruhi kinerja
keuangan bank umum di Indonesia dengan studi kzeds bank umum dengan
total asset kurang dari 1 triliun. Variabel depenglang digunakan adalah ROA,
sedangkan variabel independennya adalah BOPO, NRY, CAR. Hasil uji
regresi linear berganda menunjukkan bahwa BOPO MBh berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap ROA. NIM berpengapositif dan signifikan
terhadap ROA, sedangkan CAR tidak berpengaruhdefROA.

5. Agus Suyono
Agus Suyono tahun 2005 meneliti pengaruh rasi@iaank terhadap ROA bank
umum di Indonesia periode 2001-2003ariabel dependen yang digunakan
adalah ROA, sedangkan variabel independennya adafdR, BOPO, LDR,
NIM, NPL, pertumbuhan laba operasi (PLO), dan pebuhan kredit (PK).
Hasil uji regresi linear berganda menunjukkan CARQPO, dan LDR secara
parsial siginifikan terhadap ROA. Sedangkan NIM,LNPLO dan PK tidak
berpengaruh signifikan terhadap ROA.

6. Mabruroh
Mabruroh tahun 2004 meneliti manfaat dan pengaasgiorkeuangan dalam
analisis kinerja keuangan perbankan. Variabel dégreryang digunakan adalah
kinerja keuangan, sedangkan variabel independeadgiah CAR, NPL, ROA,

ROE, LDR, GWM, BOPO, dan NIM. Hasil uji regresi d¢ar berganda



menunjukkan bahwa CAR, NPL, ROA, ROE, LDR, GWM, B@RJan NIM

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinkgaangan secara parsial.

Hesti Werdaningtyas

Hesti

Werdaningtyas tahun 2002 meneliti

faktor

yamgempengaruhi

profitabilitas banktake over pramerger di Indonesia. Variabel dependen yang

digunakan adalah profitabilitas (ROA), sedangkamiabel independennya

adalah pangsa aset, pangsa dana, pangsa kredif,daARDR. Hasil uji regresi

linear

berganda menunjukkan pangsa aset,

pangsa, daengsa kredit

berpengaruh tidak signifikan terhadap profitabslitd€l AR berpengaruh positif

dan signifikan terhadap profitabilitas. Sedangk&@RLberpengaruh negatif dan

signifikan terhadap profitabilitas.

Berdasarkan penelitian terdahulu pada uraian aB, ahaka secara ringkas

dapat ditulis sebagai berikut :

Tabel 2.1
Ringkasan Penelitian Terdahulu

No Peneliti/ Judul penelitian  Variabel Metode | Hasil penelitian
tahun penelitian penelitian analisis
1 | Edward Gagah | Analisis Dependen : | Regresi | CAR
Purwana (2009)| Pengaruh ROA linear berpengaruh
Capital berganda | positif signifikan
Adequecy Ratio | Independen | dan uji terhadap ROA
(CAR),Loanto | CAR, LDR, | Chow bank domestik
Deposit Ratio | size, dan Test dan berpengaruh
(LDR), Size, BOPO positif tidak
dan BOPO signifikan




terhadap
Profitabilitas
(Studi
Perbandingan
pada Bank
Domestik dan
Bank Asing
Periode Januar|
2003-
Desember
2007)

terhadap ROA
bank asing. LDR
berpengaruh
positif signifikan
terhadap ROA
bank domestik
dan berpengarul
negatif
signifikan
terhadap ROA
bank asingSze
berpengaruh
negatif
signifikan
terhadap ROA
bank domestik
dan berpengaruh
positif signifikan
terhadap ROA
bank asing.
BOPO
berpengaruh
negatif
signifikan
terhadap ROA
bank domestik
dan bank asing.

Terdapat
perbedaan
pengaruh CAR,
LDR, size, dan
BOPO terhadap
ROA bank
domestik dan
bank asing.
Atma Hayat Faktor-Faktor | Dependen: | Regresi | LDR dan suku
(2008) yang ROA linear bunga kredit
Berpengaruh berganda | berpengaruh
terhadap positif dan tidak
Rentabilitas Independen | signifikan. NPL
Perusahaan LDR, NPL, berpengaruh
Perbankan CAR, negatif dan tidak




yangGo Public | BOPO, dan signifikan
di Pasar Modal| suku bunga terhadap ROA.
Indonesia kredit CAR
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap ROA.
BOPO
berpengaruh
negatif dan
signifikan
terhadap ROA.
Fitri Nugraheni | Pengaruh Rasip Dependen : | Regresi | CAR, ROE, dan
dan Dody Keuangan kinerja linear size berpengaruh
Hapsoro CAMEL, keuangan berganda | positif dan
(2007) Tingkat Inflasi signifikan
dan Ukuran Independen | terhadap kinerja
Perusahaan CAR, NPL, keuangan. NPL,
terhadap NPM, ROE, NPM, dan inflasi
Kinerja CMR, berpengaruh
Keuangan GWM, negatif dan
Perusahaan inflasi, dan signifikan
Perbankan di | size terhadap kinerja
Bursa Efek keuangan. CMR
Jakarta dan GWM
berpengaruh
negatif dan tidak
signifikan
terhadap kinerja
keuangan.
Wisnu Mawardi | Analisis Dependen : | Regresi | BOPO dan NPL
(2005) Faktor-Faktor | ROA linear berpengaruh
yang berganda | negatif dan
Mempengaruhi| Independen : signifikan
Kinerja BOPO, NPL, terhadap ROA.
Keuangan NIM, dan NIM
Bank Umum di| CAR berpengaruh
Indonesia positif dan
(Studi Kasus signifikan
pada Bank terhadap ROA.
Umum dengan CAR tidak
Total Asset berpengaruh




Kurang dari 1

terhadap ROA.

Triliun)
Agus Suyono | Analisis Rasio-| Dependen : | Regresi | CAR, BOPO,
(2005) Rasio Bank ROA linear dan LDR secara
yang berganda | parsial
Berpengaruh | Independen : siginifikan
terhadap CAR, terhadap ROA.
Return on Asset | BOPO, NIM, NPL, PLO
(Studi Empiris: | LDR, NIM, dan PK tidak
pada Bank NPL, berpengaruh
Umum di pertumbuhan signifikan
Indonesia laba operasi, terhadap ROA.
Periode 2001- | dan
2003) pertumbuhan
kredit
Mabruroh Manfaat dan | Dependen : | Regresi | CAR, NPL,
(2004) Pengaruh Rasipkinerja linear ROA, ROE,
Keuangan keuangan berganda | LDR, GWM,
dalam Analisis BOPO, dan NIM
Kinerja Independen | berpengaruh
Keuangan CAR, NPL, positif dan
Perbankan ROA, ROE, signifikan
LDR, GWM, terhadap kinerja
BOPO, dan keuangan.
NIM
Hesti Faktor yang Dependen : | Regresi | Pangsa aset,
Werdaningtyas | Mempengaruhi| ROA linear pangsa dana,
(2002) Profitabilitas berganda | pangsa kredit
BankTake Independen | berpengaruh
Over pangsa aset, tidak signifikan
Pramerger di | pangsa dana, terhadap ROA.
Indonesia. pangsa CAR
kredit, CAR, berpengaruh
dan LDR positif signifikan

terhadap ROA.
LDR
berpengaruh
negatif
signifikan
terhadap ROA.

Sumber :

Purwana (2009), Hayat (2008), Nugrahem Hapsoro (2007), Mawardi

(2005), Suyono (2005), Mabruroh, (2004), Werdanjagt(2002)




2.3 Kerangka Pemikiran Teoritis dan Perumusan Hipotesis
2.3.1 Pengar uh Efisiensi Operasi (BOPO) terhadap Kinerja Keuangan (ROA)
BOPO merupakan ukuran bagi efisiensi perbankan géantying berdasarkan
perbandingan biaya atau beban operasional dengatapatan operasional. BOPO
digunakan untuk menilai apakah bank telah menggaméktor produksinya dengan
efisien. Efisiensi operasi mempengaruhi kinerjakbgaitu menunjukkan apakah
bank telah menggunakan semua faktor produksinygatetepat guna dan berhasil
guna (Mawardi, 2005). Semakin kecil rasio BOPO makaakin efisien biaya
operasional yang dikeluarkan bank, yang berarterdn keuangan bank semakin
meningkat. Sebaliknya semakin besar rasio BOPO niak@ kurang mampu
menekan biaya operasional yang menimbulkan banlankurefisien mengelola
sumber daya yang ada di perusahaan. Hasil penefitiavana (2009), Hayat (2008),
dan Mawardi (2005) menunjukkan bahwa BOPO berpagaegatif dan signifikan

terhadap ROA. Berdasarkan argumen di atas dirumuskatesis sebagai berikut :

H1 = efisiensi operasi (BOPO) berpengaruh nega&tihadap kinerja keuangan

(ROA)

2.3.2 Pengaruh Risiko Kredit (NPL) terhadap Kinerja Keuangan (ROA)
Risiko kredit merupakan risiko yang mungkin didedtank akibat dari tidak
dilunasinya kredit yang telah diberikan bank kepaahitur. Dalam menghitung

risiko kredit digunakan rasidNon Performing Loan (NPL) yang merupakan



perbandingan total kredit bermasalah (kredit kurkmgar, diragukan, dan macet)
dengan total kredit yang diberikan bank kepadatdebfemakin tinggi NPL, maka
semakin besar risiko kredit yang ditanggung pihankb yang berarti kinerja
keuangan bank semakin menurun. Hasil penelitianrdheni dan Hapsoro (2007)
dan Mawardi (2005) menunjukkan bahwa NPL berpergamegatif dan signifikan

terhadap ROA. Berdasarkan argumen di atas dirumusikatesis sebagai berikut :

H2 = risiko kredit (NPL) berpengaruh negatif terbpdkinerja keuangan (ROA)

2.3.3 Pengaruh Risiko Pasar (NIM) terhadap Kinerja Keuangan (ROA)

Menurut Mawardi (2005) salah satu proksi dari psigasar adalah suku
bunga, yang diukur dari selisih antara suku buregadanaanfgnding) dengan suku
bunga pinjaman yang diberikar{ding) dimana dalam istilah perbankan diseNat
Interest Margin (NIM). Semakin tinggi NIM maka pendapatan bungas adétiva
produktif meningkat, yang berarti kinerja keuandpamk semakin meningkat. Hasil
penelitian Mawardi (2005) dan Mabruroh (2004) megukikan bahwa NIM
berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROArdBearkan argumen di atas

dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

H3 = risiko pasar (NIM) berpengaruh positif terhadi@nerja keuangan (ROA)



2.3.4 Pengaruh Modal (CAR) terhadap Kinerja Keuangan (ROA)

Capital Adeguacy Ratio (CAR) menunjukkan seberapa besar jumlah seluruh
aktiva bank yang mengandung risiko (kredit, peragnt surat berharga, dan tagihan
pada bank lain) yang ikut dibiayai dari modal sendisamping memperoleh dana-
dana dari sumber di luar bank (Almilia dan Herdgtyas, 2005). Semakin tinggi
rasio CAR maka kinerja keuangan bank akan meninkgkegna kerugian-kerugian
yang ditanggung bank dapat diserap oleh modal giamgiki bank tersebut. Hasil
penelitian Hayat (2008), Nugraheni dan Hapsoro [200/abruroh (2004), dan
Werdaningtyas (2002) menunjukkan bahwa CAR berpeingpositif dan signifikan

terhadap ROA. Berdasarkan argumen di atas dirumuskatesis sebagai berikut :

H4 = modal (CAR) berpengaruh positif terhadap kan&euangan (ROA)

2.3.5 Perbedaan Pengaruh Efisens Operasi (BOPO), Risiko Kredit (NPL),
Risko Pasar (NIM), dan Modal (CAR) terhadap Kinerja Keuangan
(ROA) antara Bank Domestik dan Bank Asing

Perbedaan kepemilikan antara bank domestik dan basikg sangat
berpengaruh karena pemilik memiliki kewenangan tbastuk memilih siapa yang
akan duduk dalam manajemen dan selanjutnya mersentatah kebijakan bank.

Edward Gagah Purwana (2009) meneliti profitabil{l@®A) perbankan dengan studi

perbandingan pada bank domestik dan bank asingdeedanuari 2003-Desember

2007. Uji Chow Test menunjukkan bahwa terdapat guabn pengaruh perubahan



CAR, LDR, size, dan BOPO terhadap ROA bank domestik dan banlgasial ini

menunjukkan bahwa rasio ROA dipengaruhi oleh pdrabaasio-rasio bank lainnya
dimana perubahan rasio-rasio tersebut terhadap R®mberikan pengaruh yang
berbeda pada bank domestik dan bank asing. Bekdasaargumen di atas

dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

H5 = ada perbedaan pengaruh efisiensi operasi (BO®Iko kredit (NPL), risiko
pasar (NIM), dan modal (CAR) terhadap kinerja keyzan(ROA) antara bank

domestik dan bank asing

Kerangka pemikiran yang dikembangkan dalam peaelitni berdasarkan

hasil telaah pustaka adalah seperti terlihat padsbgr berikut :



Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran

bank domestik bank asing

efisiensi efisiensi
operasi \~ " operasi
(BOPO) (BOPO)
risiko - - risiko
kredit kredit
NPL NPL
(NPL) \ kinerja kinerja / (NPL)
— keuangan Uji keuangan —

oo | CON | o | BON P~ |50
(NIM) | ¥ Test (N
modal modal
(CAR) '+ +1 (CAR)

Sumber : Purwana (2009), Hayat (2008), Nugrahenitapsoro (2007), Mawardi
(2005), Suyono (2005), Mabruroh, (2004), Werdanjagt(2002)

24 Hipotesis

Hipotesis merupakan dugaan sementara dari penel@ang akan diteliti.

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adaebagai berikut :



H1 = efisiensi operasi (BOPO) berpengaruh negatihadap kinerja keuangan
(ROA)

H2 = risiko kredit (NPL) berpengaruh negatif terapdkinerja keuangan (ROA)

H3 = risiko pasar (NIM) berpengaruh positif terhadénerja keuangan (ROA)

H4 = modal (CAR) berpengaruh positif terhadap kengeuangan (ROA)

H5 = ada perbedaan pengaruh efisiensi operasi (BO#R(xo kredit (NPL), risiko
pasar (NIM), dan modal (CAR) terhadap kinerja kegyzen(ROA) antara bank

domestik dan bank asing
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METODE PENELITIAN

3.1 Variabel Pendlitian dan Definisi Operasional Variabel

Variabel penelitian dan definisi operasional vaslablalam penelitian ini

secara garis besar dapat digambarkan dalam TdbeéBkut :

Tabel 3.1
Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Vaelab
Variabel Definisi operasional Rumus Skala
Dependen :
ROA Rasio laba sebelum | ROA = laba sebelum pajak Rasio
pajak dibagi total aset disetahunkan
rata-rata total aset
Independen:
1. BOPO Rasio beban BOPO = total beban operasional | Rasio
operasional dibagi total pendapatan
pendapatan operasional
operasional
2. NPL Rasio kredit kredit dalam kualitas kurang | Rasio
bermasalah dibagi NPL = lancar, diragukan, dan macet
total kredit total kredit
3. NIM Rasio pendapatan NIM = pendapatan bunga bersih Rasio
bunga bersih dibagi rata-rata aktiva produktif
aktiva produktif
4. CAR Rasio modal dibagi CAR = modal Rasio
Aktiva Tertimbang ATMR

Menurut Risiko

Sumber : rumus rasio sesuai SE No.6/23/DPNggtr81 Mei 2004



3.2 Populasi dan Sampel
Menurut Santoso (2001) populasi adalah sekumpuldeta yang
mengidentifikasi suatu fenomena. Populasi dalanelgéen ini adalah seluruh bank
domestik dan bank asing di Indonesia yang tercptata Direktori Perbankan
Indonesia selama tahun 2004-2008, yaitu 121 bamedtik dan 11 bank asing.
Sampel adalah sekumpulan data yang diambil ataelet& dari suatu
populasi (Santoso, 2001). Pengambilan sampel ditakulengan metodeurposive
sampling yaitu pengambilan sampel sesuai dengan kriterieg yalah ditetapkan.
Kriteria pengambilan sampel dalam penelitian iralad sebagai berikut :
1. Perusahaan perbankan di Indonesia yang terdiri lark domestik dan bank
asing yang terdaftar di Direktori Perbankan Indameelama periode 2004-2008.
2. Bank domestik dan bank asing yang tidak diakuisisnerger, atau ditutup pada
periode 2004-2008.
3. Bank domestik dan bank asing yang menyajikan lapd&euangan dan rasio
secara lengkap di Direktori Perbankan Indonesans&lperiode 2004-2008.
4. Bank domestik meliputi bank umum yang konsisteraiar di Bursa Efek
Indonesia pada periode 2004-2008.
Perhitungan penentuan sampel bank domestik dan d&ing sesuai dengan

kriteria tersebut adalah sebagai berikut :



Tabel 3.2

Penentuan Sampel Bank Domestik dan Bank Asing

Keterangan

Bank domestik|

Bank asing

Bank yang terdaftar di Direktori
Perbankan Indonesia periode 200
2008

Bank yang tidak diakuisisi,
dimerger, atau ditutup pada perio
2004-2008

Bank yang menyajikan laporan
keuangan dan rasio secara lengk
periode 2004-2008

Bank domestik meliputi bank
umum yang konsisten terdaftar di
BEI pada periode 2004-2008

4-

121

105

102

19

11

10

Jumlah

19

Sumber : Direktori Perbankan Indonesia

Berdasarkan kriteria tersebut maka diperoleh sasgehnyak 26 bank yang

terdiri dari 19 bank domestik dan 7 bank asing dengncian sebagai berikut :




Tabel 3.3
Sampel Penelitian

No Bank domestik Ng Bank asing

1 | PT Bank Artha Graha Internasional Thk1 | ABN Amro Bank

2 | PT Bank Bumiputera Indonesia Tbk | 2 | The Bangkok Bank Comp. Ltd

3 | PT Bank Central Asia Tbk 3 | Citibank, N.A

4 | PT Bank CIMB Niaga Tbk 4 | Deutsche Bank AG

5 | PT Bank Danamon Indonesia Tbhk 5 | The Hongkong & Shanghai B.C
6 | PT Bank Eksekutif Internasional Tbk | 6 | The Bank of Tokyo-Mitsubishi Ltd
7 | PT Bank Internasional Indonesia Tbk| 7 | Standard Chartered Bank

8 | PT Bank Kesawan Tbk

9 | PT Bank Mandiri Tbk

10 | PT Bank Mayapada International Thk
11 | PT Bank Mega Tbk

12 | PT Bank Negara Indonesia Thk

13 | PT Bank Nusantara Parahyangan Tbk
14 | PT Bank OCBC NISP Tbk

15 | PT Bank Permata Thk

16 | PT Bank Rakyat Indonesia Thk

17 | PT Bank Swadesi Tbk

18 | PT Bank Victoria International Tbhk
19 | PT PAN Indonesia Bank Tbk

Sumber : Direktori Perbankan Indonesia

3.3 Jenisdan Sumber Data

Penelitian mengenai kinerja keuangan bank domeddik bank asing di
Indonesia periode 2004-2008 menggunakan data sekatau data tidak langsung.
Sumber data didapatkan dari laporan keuangan gabayang diperoleh melalui
situswww.bi.go.id dan Direktori Perbankan Indonesia di Bank Indcaé&marang

yang berkedudukan di Jalan Imam Bardjo SH Nomoe#&ang.



3.4 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data penelitian adalah mektludi pustaka dengan
mengkaji jurnal, buku-buku, dan makalah untuk memwieé landasan teoritis yang
komprehensif tentang bank domestik dan bank askga smenelaah laporan
keuangan perbankan. Media cetak yang digunakank umimperoleh data dan
informasi adalah Direktori Perbankan Indonesia 200d8 dan media internet yaitu
situs Bank Indonesia yang diakseswvw.bi.go.id dan situs Universitas Diponegoro

yang diakses dittp://eprints.undip.ac.id/

3.5Metode Analisis

Metode analisis data bertujuan untuk menyampaiklam membatasi
penemuan-penemuan hingga menjadi data yang tebxta. kuantitatif ditampilkan
dalam bentuk grafik atau tabel, sedangkan datatatiidalam bentuk deskriptif.
Analisis data yang digunakan adalah analisis ktadiitiyang dinyatakan dengan
angka-angka. Perhitungan dilakukan dengan metadistdt yang dibantu program
SPSS 19.0for windows. Analisis data yang digunakan adalah uji asumasik|

analisis regresi berganda, dan uji hipotesis.



3.5.1Uji Asumsi Klasik
3.5.1.1 Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah atataodel regresi, variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi nori@hozali, 2006). Regresi yang
baik adalah memiliki distribusi data normal ataunohekati normal.

Cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribosnal atau tidak yaitu
dengan menggunakan uji statistik non-parametrik mégorov-Smirnov (K-S)
dengan hipotesis :

Ho = data residual berdistribusi normal
Ha = data residual tidak berdistribusi normal

Pengambilan keputusan dalan uji Kolmogorov-Smirgi\6) adalah :

a. Probabilitas nilai Z uji K-S signifikan secara sstk maka Ho ditolak, berarti
data terdistibusi tidak normal.
b. Probabilitas nilai Z uji K-S tidak signifikan statik maka Ho diterima, berarti

data terdistibusi normal.

3.5.1.2 Uji Multikolinearitas

Menurut Ghozali (2006) uji multikolinearitas digakan untuk menguiji
apakah model regresi ditemukan adanya korelasiautaiabel bebas (independen).
Regresi yang baik seharusnya tidak terjadi koretadara variabel independen.
Multikolinearitas dilihat dari nilatolerance danvariance inflation factor (VIF) yaitu

sebagai berikut :



1. Nilai tolerance > 0.10 dan nilai VIF < 10 maka disimpulkan bahwdaki ada
multikolinearitas antar variabel independen dalaodehregresi.
2. Nilai tolerance < 0.10 dan nilai VIF > 10 maka disimpulkan bahwaa ad

multikolinearitas antar variabel independen dalaodehregresi.

3.5.1.3 Uji Autokor elasi

Menurut Ghozali (2006) uji autokorelasi digunakamuk menguji apakah
dalam model regresi linear ada korelasi antaral&eaa pengganggu pada periode t
dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 {sebeal). Regresi yang baik
adalah yang bebas dari autokorelasi. Pengujiankerdlasi dilakukan dengan uji
Durbin-Watson (DW test) dengan pengambilan keput@&dozali, 2006) :
Ho = tidak ada autokorelasi (r = 0)
Ha = ada autokorelasi £0)

Pengambilan keputusan pada uji autokorelasi ag&lbhgai berikut :

Tabel 3.4
Pengambilan Keputusan Uji Autokorelasi

Hipotesis nol Keputusan Jika
Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0<d<dl
Tidak ada autokorelasi positif No decision disd<du
Tidak ada korelasi negatif Tolak 4-dl<d<4
Tidak ada korelasi negatif No decision 4-dus d<4-dl
Tidak ada autokorelasi, positif atau negatif Tittallak du <d < 4-du

Sumber : Ghozali (2006)



Gambar 3.1
Pengambilan Keputusan Uji Autokorelasi

——> ;4—> § < > ;4—> §<—>§
autokorelasi| daerah | daerah bebas | daerah | autokorelasi:
positif | ragu- | autokorelasi . ragu- | negatif
ragu | | . ragu
0 dl du 2 4-du 4-dl 4

Sumber : Gujarati (2007)

Untuk jumlah sampel besar diatas 100 observadh lgpat melakukan uji
autokorelasi dengan uji Lagrange Multiplier (LM t)esUji LM test lebih tepat
digunakan dibandingkan uji DW test terutama bilmgeal yang digunakan relatif
besar dan derajat autokorelasi lebih dari satu £&8h02006). Uji LM test akan
menghasilkan statistik Breusch-Godfrey (BG test). RG test dilakukan dengan
meregres variabel pengganggu (residual) ut mendgguwaatogresive dengan orde p

sebagai berikut :

Ut = plUt-1 +p2Ut-2 + ... +ppUt-p +&t (3.2)

Pengambilan keputusan uji BG test adalah sebagéube

1. Koefisien parameter untuk residual lag 2 (Res_2nbexikan angka probabilitas

di atas 0,05 maka tidak terjadi autokorelasi.



2. Koefisien parameter untuk residual lag 2 (Res_2nbezikan angka probabilitas

di bawah 0,05 maka terjadi autokorelasi.

3.5.1.4 Uji Heterokedastisitas

Menurut Ghozali (2006) uji heterokedastisitas dakan untuk menguiji
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksameamance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Regresi yan§ bhdalah yang
homoskesdatisitas yaittariance residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap
maka, atau tidak terjadi heterokedastisitas.

Uji heterokedastisitas dilakukan dengan melihadfikr plot antara nilai
prediksi variabel terikat (dependen) yaitu ZPREDgn residualnya yaitu SRESID
(Ghozali, 2006). Deteksi ada tidaknya heterokediéa$i dilakukan dengan melihat
ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatteguddra ZPRED dan SRESID dimana
sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbadXlah residual (Y prediksi -
Y sesungguhnya) yang telahstiidentised.

Dasar analisis grafik scatterplot adalah sebagyakat:

1. Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang adambentuk pola tertentu yang
teratur misalnya bergelombang atau melebar kemudmemyempit, maka
mengindikasikan telah terjadi heterokedastisitas.

2. Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik mpebar di atas dan di bawah

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterctesias.



3.5.2 AnalisisRegres Linear Berganda

Analisis regresi digunakan untuk mengukur kekudtabungan antara dua
variabel atau lebih, juga menunjukkan arah hubungatara variabel dependen
dengan variabel independen (Ghozali, 2006). Modgtesi yang digunakan dalam

penelitian ini adalah :

Y =a +[1BOPO +32NPL +B33NIM + B4CAR + e (3.2)
Keterangan :

Y = kinerja keuangan (ROA)

a = konstanta

B1,B2,B3,B4 = koefisien regresi

BOPO = biaya operasi dibagi pendapatan operasi
NPL =Non Performing Loan

NIM = Net Interest Margin

CAR = Capital Adequecy Ratio

e =error term



3.5.3 Pengujian Hipotesis
3.5.3.1Uji Goodness of Fit (Uji F)

Menurut Ghozali (2006) uji statistik F menunjukkapakah semua variabel
independen atau bebas yang dimasukkan dalam magtapunyai pengaruh secara
bersama-sama terhadap variabel dependen ataut.téFikgkat signifikan dalam
penelitian ini adalah 5%, artinya risiko kesalama@ngambil keputusan adalah 5%.
Hipotesis yang hendak diuji adalah (Ghozali, 2006)

1. Ho :B1, B2 = 0, artinya semua variabel independen bukan pa&an penjelas
yang signifikan terhadap variabel dependen.

2. Ha :p1, B2 # 0, artinya semua variabel independen secara simufterupakan
penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen

Pengujian hipotesis ini menggunakan statistik ikgde kriteria pengambilan
keputusan sebagai berikut :

1. Jika probabilitas (sig F) & (0.05) maka Ho diterima, artinya tidak ada penlgaru
yang signifikan dari variabel independen terhadapabel dependen.
2. Jika probabilitas (sig F) & (0.05) maka Ho ditolak, artinya ada pengaruh yang

signifikan dari variabel independen terhadap valialependen.

3.5.3.2 Uji Koefisien Deter minasi (R?)
Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetaingkat ketepatan yang

paling baik dalam analisis regresi, hal ini ditikilan oleh besarnya koefisien



determinasi (B. Nilai koefisien determinasi adalah 0 sampai Bm&kin R
mendekati 0 maka semakin kecil kemampuan semuabarindependen dalam
menjelaskan perubahan nilai variabel dependen. Een mendekati 1 maka
semakin besar pengaruh semua variabel independedé&p variabel dependen.
Secara umum koefisien determinasi untuk dartassection relatif rendah
karena adanya variasi yang besar antara masingigngsngamatan, sedangkan data

time series biasanya mempunyai koefisien determinasi yangti(@hozali, 2006).

3.5.3.3 Uji Signifikasi Parameter Individual (Uji t)

Uji t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satwalvariindependen secara
individual dalam menerangkan variasi variabel dépean Tingkat signifikan dalam
penelitian ini adalah 5%, artinya risiko kesalama@ngambil keputusan adalah 5%.
Hipotesis yang hendak diuji adalah (Ghozali, 2006)

1. Ho :B1 = 0, artinya suatu variabel independen bukan paian penjelas yang
signifikan terhadap variabel dependen.

2. Ha:B1# 0, artinya suatu variabel independen secara pansiaipakan penjelas
yang signifikan terhadap variabel dependen.

Pengujian hipotesis ini menggunakan uji t dengaiterka pengambilan

keputusan sebagai berikut :



1. Jika probabilitas (sig t) & (0.05) maka Ho diterima, artinya tidak ada penlgaru
yang signifikan secara parsial dari variabel indelem terhadap variabel
dependen.

2. Jika probabilitas (sig t) « (0.05) maka Ho ditolak, artinya ada pengaruh yang

signifikan secara parsial dari variabel indepengemadap variabel dependen.

3.5.3.4 Uji Chow Test

Chow Test merupakan alat untuk mendegt for equality of coefficients atau
uji kesamaan koefisien, dan test ini ditemukan @kebgory Chow (Ghozali, 2006).
Uji Chow Test menguji kesamaan koefisien denganihaelhasil observasi yang
sedang kita teliti, dapat dikelompokkan menjadi diau lebih kelompok yang

merupakan subyek proses ekonomi yang sama. Rurtam da Chow Test adalah :

(RSSr - RSSur) / k (3.3)

(RSSur) / (n1 + n2 - 2k

Keterangan :

RSSr =Restricted residual sum of squares
RSSur =unRestricted residual sum of squares
k = jumlah parameter yang diestimasi

n = jumlah observasi



Pengambilan keputusan uji Chow Test adalah selbeg&ut :

1. F hitung > F tabel, maka hipotesis yang diajukateroiha yang berarti ada
perbedaan pengaruh variabel independen dan vargdpdnden pada kedua
kelompok sampel.

2. F hitung < F tabel, maka hipotesis yang diajukdolak yang berarti tidak ada
perbedaan pengaruh variabel independen dan vargdpdnden pada kedua

kelompok sampel.





